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Abstract: People's behavior in public spaces has changed due to the Covid-

19 Pandemic disruption. This disruption affects all levels of society but it is 
more concerning to women as a vulnerable group. Jaletreng Riverpark plays 
an important role as one of the city parks whose 70% of visitors are women. 
Unfortunately, the safety aspects has not been considered yet in Jaletreng 
Riverparks's existing design. There are still minimal signage designs available 
in this park, especially in terms of physical distancing. In fact, signage is a 
major matter that needs to be provided in order to form a safety design 
during pandemic. Therefore, it is important to know how to ensure safety 
design for women during the Covid-19 pandemic based on the signage 
aspect. The method used in this research is quantitative descriptive based on 
the women's preferences. The data collection technique was carried out by 
questionnaire. The findings show that every women are more likely to 
choose that is effective in providing distance but still supports sight view of 
the surrounding environment. They choose sticker sign for direct signage 
(63%) and partition/mural partition for indirect signage (61.6%). 
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1. PENDAHULUAN 

Riset Statista pada Agustus 2021 menunjukkan sebesar 70% masyarakat Indonesia memilih tidak 

berkunjung ke ruang publik saat pandemi karena menghindari transmisi virus Covid-19. Hal ini 

menunjukkan adanya pergeseran kebiasaan manusia dalam mengakses ruang publik perkotaan di 

masa Pandemi Covid-19. Meskipun disrupsi pandemi mempengaruhi seluruh elemen dan lapisan 

masyarakat, wanita sebagai salah satu kelompok rentan di ruang publik lebih merasakan efek 

negatifnya. Wanita memiliki perasaan yang lebih sensitif dibandingkan dengan pria dalam 

ketidakteraturan kehidupan fisik dan sosial (Kurniawati et al., 2005). Mereka juga memiliki kepekaan 

yang lebih terhadap situasi negatif, pencahayaan, dan perawatan ruang yang buruk (Mahadevia and 

Lathia, 2019). Organisation for Economic Co-operation and Development Countries merilis studi 

pernyataan yang menunjukkan perbedaan signifikan gender dalam perilaku berkaitan dengan Covid-

19. Wanita cenderung menganggap pandemi sebagai permasalahan kesehatan yang serius dan setuju 

untuk mematuhi protokol kesehatan dibandingkan dengan pria (Galasso et al., 2020). Selain dampak 

dari segi kesehatan mental, dampak secara fisik juga dirasakan oleh wanita, khususnya wanita hamil 

yang lebih berisiko mengalami perburukan kesehatan saat terjangkit virus ini (Wastnedge et al., 2021).   
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Jaletreng Riverpark merupakan salah satu kawasan yang memiliki street vendor area, playground 

area, seating area, dan sport area. Area-area tersebut berpotensi mengakomodasi pergerakan dan 

kegiatan wanita selama pandemi karena berfungsi sebagai generator atau daya tarik bagi wanita. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, sekitar 70% pengguna Jaletreng Riverpark adalah 

wanita. Sayangnya, setting tempat yang ada belum mempertimbangkan desain keamanan khususnya 

dalam hal penjagaan jarak atau physical distancing. Belum terdapat penandaan atau signage terkait 

pembatasan jarak fisik serta tidak terdapat signage panduan antrian pada beberapa place setting. 

Padahal, Elemen signage menjadi hal yang sangat penting dalam elemen desain ruang publik saat 

pandemi. Signage memainkan peran dalam membangun sistem ruang publik yang aman (Stevens et 

al., 2021). Shirvani (1985) membagi elemen penandaan menjadi dua yaitu direct dan indirect signage. 

Direct signage merupakan pendanaan yang dapat memberikan informasi mengenai fungsi penandaan 

secara langsung dan spesifik. Salah satu cara penerapan direct signage adalah standing sign maupun 

rambu yang mengatur mengenai sirkulasi. Contoh direct signage dalam merespon pandemi Covid-19 

salah satunya dapat berupa poster yang berisi anjuran dan aturan jarak dalam mengakses ruang publik 

(Gambar 1).  

Gambar 1. Desain Sticker Sign sebagai Direct Signage (baltimoremagazine.com, n.d.) 

 

Ketersediaan elemen signage dapat membantu upaya pencegahan transmisi virus Covid-19 karena 
memberikan pedoman tindakan tertentu saat mengakses ruang publik, baik informasi, larangan, dan 
batasan secara langsung maupun tidak langsung (Calori & Vanden-Eynden, 2015), sehingga perlu 
dipertimbangkan dalam penyediaan ruang publik aman bagi wanita di masa pandemi Covid-19. 
Apabila keadaan taman tidak memberikan kesan aman baik dari segi kesehatan, hal ini dapat berakibat 
pada terbatasnya pergerakan wanita dalam berpartisipasi menghidupkan ruang perkotaan. Padahal, 
wanita mengemban peran ganda dalam masyarakat, seperti bekerja, caretaker untuk anak atau orang 
tua, berbelanja, dan sebagainya (Rashid et al., 2017). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
merumuskan kebutuhan elemen desain signage yang responsif terhadap pandemi Covid-19 
berdasarkan persepsi keamanan bagi wanita di Jaletreng Riverpark 

Sementara itu, terdapat pula indirect signage. Penandaan ini merupakan jenis penandaan yang 
tidak memberikan informasi secara langsung dan spesifik. Bentuk indirect signage adalah berupa 
gambar dan simbol, sehingga interpretasi terhadap signage tersebut dapat berbeda-beda. Salah satu 
penerapan signage yang dikaitkan dengan pandemi adalah adanya partisi dan papan mural yang 
membatasi area tertentu (gambar 2). 
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Gambar 2. Desain Partisi sebagai Indirect Signage  (baltimoremagazine.com, n.d.) 

 

 

2. DATA DAN METODE  

 
Gambar 3. Lokasi Penelitian (Analisis, 2022) 

 

Penelitian ini dilakukan di Jaletreng Riverpark, Tangerang Selatan yang memiliki luas sekitar 7,2 ha 
(gambar 3). Jaletreng Riverpark merupakan salah satu ruang terbuka publik yang populer bagi 
masyarakat Tangerang Selatan karena letaknya yang strategis yaitu dekat dengan pemukiman 
penduduk dan pertokoan, tepatnya di Jalan Letnan Sutopo, Ciater, Kecamatan Serpong. 
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2.1. Data   
Data dan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan 

perancangan ruang publik yang aman bagi wanita di Jaletreng Riverpark Tangerang Selatan. Data 
tersebut meliputi jumlah pengunjung, pendamping pengunjung, destinasi kunjungan, jenis kegiatan, 
waktu kunjungan, dan preferensi wanita terhadap jenis, dimensi, maupun penempatan elemen desain 
signage pada taman.  

 
2.2. Metode 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan kuesioner. Observasi akan dilakukan 
pada titik dan waktu tertentu di Jaletreng Riverpark, Tangerang Selatan. Observasi yang dilakukan 
menekankan pada setting tempat di mana wanita sering terlihat mengakomodasi taman. Setting 
tempat tersebut dibagi menjadi empat pada Jaletreng Riverpark; area duduk, area bermain, area PKL, 
dan area berolahraga. Penelitian ini kemudian menggunakan kuesioner yang ditujukan kepada wanita 
yang berkunjung ke Jaletreng Riverpark. Kuesioner berisi pertanyaan tentang persepsi kebutuhan 
desain ruang publik Jaletreng Riverpark yang dibutuhkan wanita ditinjau dari elemen signage pada 
masing-masing setting tempat. Pengambilan jumlah sampel dilakukan dengan Rumus Slovin karena 
jumlah sampel minimal perilaku dari sebuah populasi tidak diketahui secara pasti (Nalendra et al., 
2021). 
 

𝑛 =  𝑁/(1 + 𝑁𝑒² )     (1) 
 
Keterangan n adalah  ukuran sampel, N adalah ukuran populasi, e adalah persen penyisihan 
ketidaktepatan akibat kesalahan sampling yang masih dapat ditoleransi,  n = 238/(1+238 (0,1)² ), n = 
70 orang. Hasil temuan lapangan kemudian akan dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif 
yang merupakan metode yang untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan serta 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2012).   
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Direct Signage 
Direct signage adalah jenis pendanaan yang dapat memberikan informasi mengenai fungsi 

penandaan secara langsung dan spesifik. Penggunaan direct signage seperti standing sign, sticker sign, 
maupun hanging sign di masa pandemi dianggap penting karena berisi anjuran dan aturan jarak dalam 
mengakses ruang publik. 
 

Gambar 4. Preferensi Jenis Direct Signage (Analisis, 2022) 

ini diduga karena implementasi sticker sign dianggap tidak membutuhkan ruang tambahan seperti 

63,00%

30,10%

6,80%

Sticker Sign Standing Sign Hanging Sign

 
Berdasarkan gambar 4, 63% wanita cenderung memilih jenis direct signage berupa sticker sign. Hal 
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standing sign. Hanging sign diduga memiliki preferensi yang lebih rendah karena Jaletreng Riverpark 
tidak memiliki atap bangunan sebagai media signage untuk menggantung. Sebuah penelitian tahun 
2021 yang dilakukan ruang publik juga menunjukkan bahwa floor sign atau sticker sign dapat menjadi 
media berkomunikasi yang sederhana terkait protokol kesehatan, namun tetap bekerja dengan efektif 
(Lakeridou, 2021). 
  
Peletakkan Direct Signage 

Direct Signage dapat diletakkan dapat diletakkan pada kawasan sebagai peringatan panduan 
menggunakan ruang publik, salah satunya terkait pembatasan jarak di masa pandemi. Peringatan atau 
informasi ini bersifat langsung dan spesifik. Berikut preferensi mayoritas wanita terhadap peletakkan 
direct signage.  
a. 61,6% wanita memilih peletakan pada sisi area duduk. Pemilihan ini didukung fakta bahwa 

peletakan pada sisi area duduk lebih mudah untuk dilihat oleh pengguna karena sisi tersebut juga 
dimanfaatkan sebagai sirkulasi.  

b. 56,9% wanita memilih peletakan pada tengah area PKL. Peletakan pada area tengah lebih 
terlihat baik oleh penjual maupun pembeli yang mengakomodasi setting tempat ini.  

c. 65,3% wanita memilih peletakan pada bagian tengah area bermain. Pemilihan ini relevan 
dengan upaya informasi penjagaan jarak area bermain, jika diletakkan pada sisi maka 
kemungkinan tertutup oleh kios-kios penyedia fasilitas bermain. Penyediaan fasilitas signage di 
area bermain berdasarkan persepsi wanita sangat diperlukan, karena ditemukan bahwa wanita 
lebih cenderung memegang peran ganda sebagai caretaker anak dibandingkan dengan pria 
(Franck and Paxson, 1989).  

d. 55,6% wanita memilih peletakan pada jalan area berolahraga. Preferensi ini diduga menjadi 
pilihan mayoritas karena sticker sign lebih terlihat oleh sudut pandang pengguna saat diletakkan 
di sisi jalan area olahraga.  
 

Gambar 5. Preferensi Peletakan Direct Signage (Analisis, 2022) 
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Jenis Indirect Signage 
Indirect Signage merupakan jenis penandaan yang tidak memberikan informasi secara langsung 

dan spesifik. Salah satu penerapan signage yang dikaitkan dengan pandemi adalah adanya partisi dan 
papan mural atau gambar dan simbol untuk membatasi kegiatan-kegiatan yang ada di ruang publik. 
 

Gambar 6. Preferensi Jenis Indirect Signage (Analisis, 2022) 

 
 

 
Peletakkan Indirect Signage 

Indirect signage dapat diletakkan sebagai panduan penggunaan ruang publik, beberapa di 
antaranya seperti informasi/larangan/perintah terkait pembatasan jarak di masa pandemi.  

 
Gambar 7. Preferensi Peletakan Indirect Signage (Analisis, 2022) 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

61,60%

38,40%

Partisi/Papan Mural Gambar/Simbol

Berdasarkan gambar 6, 61,6% memilih partisi/papan mural, sedangkan 38,4% memilih 
gambar/simbol. Hal ini diduga karena partisi atau papan mural memiliki bentuk fisik yang lebih efektif 
dalam memberi jarak dan batas dibandingkan dengan gambar/simbol. Preferensi wanita ini juga 
selaras dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa keberadaan interactive signage 
seperti partisi dapat mengurangi interaksi antar pengguna ruang publik secara lebih efektif (Francis et 
al., 2012). 
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Hal ini sejalan dengan preferensi mayoritas pengguna wanita di bawah ini: 
a. 67,2% wanita memilih peletakan pada dudukan berundak di area duduk. Pemilihan ini diduga 

karena dudukan berundak di area duduk cukup ramai oleh pengunjung sehingga dibutuhkan 
media pembatas dalam rangka physical distancing.  

b. 52,8% wanita memilih peletakan pada sisi PKL. Pemilihan ini menjadi mayoritas karena peletakan 
di sisi PKL cukup efektif dalam memberikan panduan jarak antar penjual dan antar pembeli pada 
street vendor area.  

c. 70,8% wanita memilih peletakan pada bagian tengah area bermain. Preferensi ini relevan 
sebagai pemisah antara jalur masuk dan keluar pengguna area bermain.  

d. 72,2% wanita memilih peletakan pada jalan area berolahraga. Preferensi ini relevan sebagai 
pembatasan antara jalur masuk dan keluar pengguna area berolahraga. Sebab pada kondisi 
eksisting Jaletreng Riverpark belum terdapat pemisah antara jalur sirkulasi masuk dan keluar. 
Kondisi ini tentu dapat meningkatkan perkumpulan jumlah massa yang banyak, sehingga 
berpotensi lebih tinggi dalam penularan virus Covid-19 (Honey-Rosés et al., 2020). 

Berikut merupakan contoh desain 3 dimensional dari direct dan indirect signage. 
 

Gambar 8. Contoh Desain 3 Dimensional Signage (Analisis, 2022) 
 

 

  

 

4. KESIMPULAN 

Meski disrupsi pandemi telah diadaptasi menjadi new normal oleh pemerintah dan masyarakat, 
namun penyesuaian desain keamanan sesuai preferensi wanita tetap perlu dilaksanakan. Adaptasi 
desain ini dapat menciptakan ruang publik yang tangguh guna mendukung kota yang berkelanjutan, 
termasuk mencegah infeksi virus lain yang menular melalui udara dan memastikan inklusivitas dalam 
penyediaan fasilitas umum. Jaletreng Riverpark adalah taman berskala kota di Tangerang Selatan yang 
mewadahi aktivitas wanita dari berbagai daerah sekitarnya. Sayangnya, pada masa Pandemi Covid-19 
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ini, Jaletreng Riverpark belum mampu menawarkan rasa aman dengan adaptasi desain berdasarkan 
variabel signage yang telah disebutkan. Hal ini dapat berpengaruh pada rasa aman wanita yang 
beraktivitas di dalamnya. Melalui penelitian ini, ditemukan bahwa 63% wanita lebih menyukai sticker 
sign untuk desain penandaan langsung, sementara untuk desain penandaan tidak langsung, 61,6% 
wanita memilih partisi/papan mural. Berdasarkan preferensi wanita terhadap desain keamanan ruang 
publik yang telah diuraikan, diketahui pula bahwa wanita menyukai desain signage yang dapat 
memberikan jarak dan bimbingan, namun tetap mendukung visibilitas mereka terhadap lingkungan 
sekitar. Adaptasi elemen desain signage sesuai preferensi wanita pada Jaletreng Riverpark diharapkan 
dapat mendukung mereka untuk melakukan aktivitas relaksasi maupun aktivitas produktif di ruang 
publik. Desain keamanan ruang publik yang dilakukan dalam penelitian ini juga telah memenuhi 
beberapa tujuan pembangunan berkelanjutan, seperti tujuan nomor 3 (Kesehatan dan 
Kesejahteraan), 5 (Kesetaraan Gender), dan 11 (Kota dan Komunitas yang Berkelanjutan). Namun, 
penelitian ini belum mempertimbangkan aspek pemeliharaan atau maintenace pada signage, 
sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengakomodasi pertimbangan tersebut. 
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